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BAB II

DASAR TEORI

2.I  Pengertian Persediaan Barang

Richard berpendapat bahwa pengertian persediaan barang adalah sebagai berikut:

 RICH [9]   “ Persediaan adalah material, dapat berupa bahan baku, barang setengah jadi, atau produk disimpan disuatu tempat penyimpanan untuk menunggu proses berikut atau dijual pada masa mendatang “. 

Sedangkan menurut Zaki persediaan barang itu mempunyai pengertian yaitu sebagai berikut :

ZAKI [10]  “ Persediaan barang yaitu untuk menunjukkan barang – barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang – barang yang akan dijual “.

2.2  Laporan Persediaan Barang

Laporan Persediaan Barang adalah suatu laporan yang menyajikan tentamg data – data barang yang masuk, barang yang keluar, dan stok barang pada perusahaan. Hal ini sangat penting untuk melakukan pengecekan barang pada bagian gudang dan mengetahui informasi  banyak barang dan kondisi barang yang ada.

2.2.1 Tujuan Laporan Persediaan Barang 

Laporan Persediaan Barang bertujuan untuk :

1. Memberikan informasi tentang data persediaan barang yang ada di perusahaan

2. Memberikan info tentang barang – barang yang ada digudang atau barang yang tidak terjual / rusak

3. Mempermudah pimpinan dalam mengambil kebijaksanaan berkaitan dengan penjualan bagian gudang.

4. Mempermudah dalam pengawasan barang yang ada di gudang.

2.3 Konsep Dasar Sistem 

 Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yaitu kelompok pertama. Menekankan pengertian sistem pada prosedur dan mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan dan menyelesaikan suatu tujuan. Pendekatan sistem menurut Jogiyanto didefinisikan sebagai berikut : 

JOG [6] “ Sistem adalah kesimpulan dari unsur yang secara teratur saling pengaruh mempengaruhi atau saling tergantung satu sama lainnya, yang keseluruhannya merupakan kesatuan “. 
2.3.1 Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi membentuk satu kasatuan, yaitu :

1. Batas Sistem ( Boundary )

Merupakan daerah yang membatasi antar suatu sistem dengan sistem yang     lain atau dengan lingkungan luas.

2. Lingkungan Luar Sistem ( Environment )

 Adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi             sistem.

3. Penghubung Sistem ( Interface )

Merupakan media penghubung antara subsistem dengan subsistem yang     lain.

4. Masukan Sistem

Masukan ( input ) adalah enegi yang dimasukan kedalam sistem.

5. Keluaran Sistem

Keluaran ( output ) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasi  menjadi keluaran yang berguna.

6. Pengolah Sistem

Merupakan bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

7. Masukan Sistem

Merupakan tujuan atau sasaran dari operasi sistem yang akan dicapai.

2.4 Konsep Dasar Informasi
Informasi sangat penting didalam suatu organisasi. Data dalam suatu pemprosesan untuk menghasilkan informasi dapat dipandang sebagai bahan baku yang akan diolah menjadi produk akhir yang berupa informasi. Data dan informasi mempunyai kaitan yang erat dan tidak dapat saling ditukar oleh pemakai.

DAV [4] “ Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerima dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau masa yang akan dating ”.

Sedangkan menurut Jogiyanto, pengertian informasi, adalah :

JOG [7] “ Informasi adalah sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerima yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian ( event ) yang nyata ( fact) yang digunakan untuk mengambil keputusan” .

2.4.1 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari beberapa hal, yaitu :

1. Akurat

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan informasi yang menyesatkan.

2. Tepat Waktu

Berati informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlmbat atau informasi tersebut tidak usang yaitu diperlukan dalam pengambilan keputusan.

3. Relevan

Berarti informasi yang diterima mempunyai manfaat untuk pemakai.

4. Ekonomis

Informasi yang diberikan langsung pada intinya dan tanpa biaya yang banyak dalam mendapatkan informasi tersebut.

5. Efisien

Informasi yang didapat harus seefisien mungkin hingga memudahkan dalam penggunaan informasi tersebut.

6. Dapat Dipercaya

Informasi yang ada dapat dipercaya dalam kebenaran.
2.4.2 Nilai Informasi

Nilai informasi berhubungan dengan keputusan, apabila tidak ada pilihan atau keputusan, informasi menjadi tidak diperliukan. Nilai informasi dilukiskan paling berarti dalam konteks keputusan.

Untuk menilai suatu sistem informasi yang baik, maka harus diketahui batasan atas kriteria – kriteria dalam penilaian informasi, yaitu :

1. Kecepatan

Kecepatan adalah penunjuk bahwa informasi harus diperoleh dengan mudah dan cepat.

2. Kelengkapan

Kelengkapan menunjukan walaupun informasi sukar untuk ditemukan secara kuantitas, namun tetap diusahakan agar isi dari informasi tersebut tetap lengkap.

3. Ketelitian

Ketelitian menunjukan bahwa ketelitian mendukung dalam kebenaran dari sebuah informasi.

2.5 Konsep Dasar Sistem Informasi
JOG [6] “ Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolah transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan” . 

Informasi yang dihasilkan dari sistem informasi bertujuan untuk :

1. Menyediakan informasi untuk membantu dalam pengambilan keputusan oleh pihak yang berwenang.

2. Membantu petugas dalam melaksanakan operasional perusahaan dari waktu ke waktu.

3. Memberikan informasi yang layak dan dapat di pertanggungjawabkan kepada pihak diluar organisasi yang membutuhkan informasi ini.

2.5.1 Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi mempunyai beberapa komponen yaitu diantaranya :

1. Blok Masukan

Yaitu input yang mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi, yang termasuk input adalah metode – metode dan media – media untuk menangkap data yang akan dimasukkan.

2. Blok Model

Yaitu terdiri dari prosedur – prosedur, logika, dan model matematik yang akan memaniplasi data input.

3. Blok Keluaran

Yaitu produk yang dihasilkan oleh sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna.

4. Blok Teknologi

Yaitu teknologi yang digunakan untuk untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian sistem.

5. Blok Basis Data

Yaitu kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunkan oleh perangkat lunak untuk memanipulasi.

2.5.2 Entity Relationship Diagram ( ERD ) 

Entity Relationship Diagram ( ERD ) merupakan model konseptual yang mendefinisikan hubungan atau relasi antar penyimpanan, jadi ERD digunakan untuk pemodelan stuktur data dan hubungan antar data.

2.5.3 Normalisasi

 Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel – tabel yang menunjukan entitas dan relasi yang berfungsi untuk menentukan kunci yang unik untuk mengakses data item atau merupakan pembentukan database relation sedemikian rupa sehinggga basis data tersebut menjadi mudah dimodifikasi, lebih mudah diproses untuk kebutuhan baru, dan membantu mengurangi timbulnya masalah yang berhubungan dengan pengolahan data.

2.5.3.1 Kegunaan Normalisasi

Kegunaan normalisasi adalah :

1. Meminimalkan pengulangan 1 – NF ( normal form )

2. Memudahkan identifikasi entitas / objek.

2.5.3.2 Bentuk Normalisasi

Bentuk normalisasi ada tiga yaitu :

1. Bentuk Normal 1

Adalah suatu relasi memenuhi 1 – NF hanya dan hanya jika setiap atribut dari relasi tersebut hanya memiliki nilai tunggal dalam satu baris / record.

2.  Bentuk Normal II

a. Memenuhi 1 – NF

b. Setiap atribut yang bukan kunci utama tergantung secara fungsional terhadap semua atribut kunci dan bukan hanya sebagai atribut.

c. Jika suatu relasi memenuhi 1 – NF damn relasi tersebut memenuhi satu atribut yang berbentuk kunci utama, maka relasi tersebut memenuhi bentuk 2 – NF.

3.  Bentuk Normal III – BCNF

Adalah suatu relasi yang memenuhi 2 – NF dan setiap atribut bukan kunci tidak tergantung secara fungsional kepada atribut bukan kunci yang lain dalam relasi tersebut dan selalu memenuhi 3 – NF.

2.5.4 Data Flow Diagram ( DFD )

Diagram data adalah alat pemodelan yang menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan aliran data penyimpanan data.pada proses ini aliran data digambarkan kedalam bentuk notasi berupa simbol – simbol yang mewakili proses – proses atau maksud – maksud pada proses aliran data.

2.5.5 Flow Map 

Flow map atau bagan alir dokumen merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusannya. Bagan alir program ini menggunakan simbol – simbol yang sama dengan  yang digunakan dalam bagan alir sistem yang menggambarkan suatu prosedur dalam sistem.

2.6 Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak 

Analisis dan pengembangan dalam membangun Sistem Informasi yang kompleks membutuhkan metoda-metoda atau paradigma pengembangan yang mampu membantu menganalisis dan mendesain secara lebih detail. Dalam hal ini paradigma yang dipakai adalah siklus hidup pengembangan sistem (SDLC/ System Development Life Cycle). Paradigma ini disebut juga paradigma Waterfall model atau Linear Sequential model yang terdiri dari tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut : 

1. System Engineering 

Merupakan tahap awal dalam membangun sebuah Sistem Informasi dengan mempelajari/menganalisis kebutuhan sistem, menganalisis data-data yang mengalir dan mempersiapkan perangkat penunjang (Hardware, Software, Brainware).

2. Analysis 

Menentukan dapat di implementasikan menjadi sebuah Sistem Informasi atau tidak, menentukan prosedur-prosedur yang bekerja serta mengevaluasi situasi atau kelemahan sistem lama yang masih bersifat manual kemudian dibuat sistem komputerisasi yang lebih cepat, tepat dan akurat.

3. Design

Menerapkan hasil analisis ke dalam bentuk rancangan sistem. Perancangan ini meliputi : 

a. Rancangan DFD, ERD, Spesifikasi file dan proses, kamus data, struktur program dan struktur menu. 

b. Rancangan masukan dan keluaran 

c. Rancangan Prosedur  

4. Coding 

Menterjemahkan hasil rancangan ke dalam bentuk bahasa pemrograman 

5. Testing 

Pengujian yang dilakukan baik per unit maupun secara integrasi 

6. Operation & Maintenance 

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dan keras yang dibutuhkan untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak serta pemeiharaan jika terjadi perubahan kondisi baik secara Software maupun Hardware.

2.7 Sekilas Tentang Borland Delphi

Borland delphi merupakan program aplikasi database yang berbasis object pascal dari borland. Selain itu, delphi juga memberikan fasilitas pembuatan aplikasi visual seperti visual basic.

Dengan memakai delphi adalah cara yang paling sederhana untuk membangun aplikasi berbasis windows. Didalam borland delphi dibagi menjadi lima atribut penting, yaitu :

1. Kualitas dari lingkungan pengembangan visual.

2. Kecepatan compiler dibandingkan dengan kompleksitasnya.

3. Kekuatan dari bahasa pemograman dibandingkan dengan kompleksitasnya.

4. Fleksibel dari arsitektur basis data.

5. Pola desain dan pemakaian yang diwujudkan oleh frameworknya.

Sistem pemograman aplikasi dalam delphi tersimpan sebagai sebuah project, project delphi ini merupakan kumpulan dari file – file unit yang menyusun aplikasi tersebut. Project aplikasi delphi terdiri dari :

1. File Project, file project tersimpan dengan ekstension.dpr dalam satu project aplikasi, hanya bisa terdapat satu file project.

2. File Form, merupakan file dengan ekstation. DFM, file ini adalah file binary yang berisi gambar grafis dari form dan disimpan file. DFM mempunyai pasangan sebuah file unit ( *. pas ).

3. File Unit ( File Souse Code ), file unit ini tersimpan sebagai file ekstention *.pas dan setiap file unit merupakan sebuah file souce code object pascal, tetapi file unit yang merupakan pasangan dari file form berbeda dengan tipe file – file unit yang lama, karena file ini tidak dapat dipisahkan dari file form,dfmnya.

2.7.1 Basis Data Delphi 

Dalam program aplikasi perangkat lunak ini database merupakan salah satu media didalam membangun database. Faslitas database yang ada dalam delphi ini adalah salah satunya dapat digunkan untuk memanipulasi data, misalnya penambahan data, penghapusan database dalam delphi ini juga dapat digunakan untuk memanipulasi database yang bersifat komplek, dan terdapat juga database form wizard, db label yang digunakan untuk jenis aplikasi standar paradox dan dbase.

2.7.2 Borland Database Engine

Pada saat membuat sebuah aplikasi database delphi aplikasi tersebut mengakses database lokal atau database dalam server dapat dilakukan dengan BDE.

Dengan BDE ini dapat memberikan kemudahan sebagai berikut :

1. Dapat berpindah – pindah dari satu flatform yang satu dengan flatform yang lain.

2. Kemampuan join antar tabel dengan flatform yang berbeda.

3. Perlengkapan menu yang mempermudah dalam menemukan perintah yang dibutuhkan.

Penambahan fasilitas dapat dipindah – pindah posisinya.

2.7.3 Database Desktop

Database desktop adalah program database yang canggih penuh fasilitas pendukung database bahkan juga mudah dipelajari. Database desktop menyediakan metode untuk membuat, menampilkan, mengedit data, menambah data, dan memanipulasi tabel – tabel dalam format paradox, sql dan lain – lain.

Pembuatan database versi 7.0 termasuk mendukung untuk nama file yang panjang adalah fasilitas kemudahan dan penggunaan seperti :

1. Menggunakan property object.

2. Terdapat fasilitas toolbar yang dapat dipindah – pindah posisinya.

3. Perlengkapan SQL yang dapat langsung bekerja dengan table SQL pada antarmuka pengguna database desktop.

4. Perlengkapan menu yang mempermudah dalam memerlukan perinah yang dibutuhkan.

5. Tersedianya perlengkapan untuk on – line help apabila terdapat kesulitan atau masalah. (Ir. Taryana, Pemograman Menggunakan Delphi 4, diktat IGI Bandung ).
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